Analisis Harga CPO Pekan Kedua Agustus 2014
CPO, (11 Agustus —15 Juli 2014)

Tren pergerakan hargainyak sawit mentahc(ude palm ofiCPO)padachart terlihat fluktuatif
dengan potensi tergerus. Terpantapakar spotlalam negeriharga CPQli Medan,pada awal

pekan, Senin (18) masih berada pada level R332 per kg, kemudian tegkanpada akhir
pekan, Jurat (15/8) pada level Ry.924per kg. Tekanan ini dipicypotensi lonjakan su@ dan
pelemahan demand global. Produksionesia daMalaysia yang diperkirakan akan naik karena
belum hadirnya siklus El Nino dan potensi melemahnya demand akibat terus anjloknya harga
minyak nabati dari kedelai, membuat harga CPO sulit untuk bergerak menguat.

Sementara itu, ata persediaan, output, sedlesspor minyak sawit untuk bulan Juli 2014 oleh
MPOB Malaysia,yang telah rilis padawal pekan, Senin (11/8grpantau berada dalam kondisi

yang kurang menguntungkan bagi pergerakan harga CPO. Pasca rilis data tersebut, harga CPO di
Bursa Malaysia pun lgisung bereaksi dengan meluncur drastis ke arah pelenfarihat, ilis

data Malaysia Palm Oil Boar@MPOB) diaporkan cenderung meoigkrak tekanakuat pada
pergerakan harga CPO di Malaysia.

Rilis dataitu menunjukan adanya peningkatan signifikangaeérsediaan serta output minyak
sawit Malaysia tidak diimbangi pada data ekspor yang mengindikasikan buruknya posisi supply
dan demand pada pasderdasarkan data MPOB, persediaan dan output CPO Malaysia
dikabarkan naik signifikan. Pada data tersebutsgmbaan CPO naik hingga 7,64% ke level
891.636 ton sedangkan output juga naik hingga 6,11% ke level 1,665 juta ton p20a4uli

Sehingga dmpak dari data yang cenderung negatif kuat terhadap pergerakan harga pasar
tersebut, harga CPO di BurBHDEX tercatat telah anjlok akibat data tersebut jelang penutupan
perdaganga®enin

Demikian pula pada perdagang@alasa (12/8)harga CPO berlanjut melemah, baik di MDEX
maupun BBJ dan BKDIPelemahan harga CRf beberapa bursa itdjpicu oleh rilis dataleh
Malaysia Palm Oil Board yang memberikan sentimen negatif kuat baik pada sisi supply maupun
demand.Sehingga dmpak dari searahnya posisi supply dan demand CPO tersebut dalam
memberikan sentimen, harga CPO terpantau masih tergerus pada perd&gdsggmada ketiga

bursa utama CPO dunia.

Setelah mengalami kejenuhan dari adanya sentimen negatif selama dua hari berturut, pada
transaksiRabu (13/8)di bursa penyerahan Rotterdam terpantau menguat. Pada perdagangan
Rabu ditutup pada level US880,00 perdn dari Selasa sebelumnya UB#7,50 per ton untuk
kontrak Agustus 2014. Demikian pula di pasar spot Medan terlihat bergerak naik dari
sebelumnya pada level Ba366 per kg.

Sementara dili Bursa MDEX, Malaysia jugaterpantau sedang mengalami pergerakanguat.
Penguatan harga CPO MIDEX dipicu oleh penguatan sentimen positif dari potensi El Nino.
Merujuk pada itis laporan dari Biro Meteorologi Australia yang menyatakan kemungkinan
hadirnya siklus EI Nino berada pada level setidaknya 50%, terpantaasib@nengangkat harga



CPO diMDEX maupun di bursa RotterdarRotensi gangguan cuaca panas dari El Nino, dapat
berdampak pada penurunan output secara signifikan pada tanama sawit Malaysia maupun
Indonesia. Dampak dari hal tersebut, harga CPO pun teraaigkat potensi gangguan supply

dari El Nino.

Namun, pada perdagangdtamis (14/8), harga CPO kembaturun. Isu El Nino tidak
berpengaruh signifikan. Di bursa MDEX, Malaysiaarga sedang mengalami pelemahan
signifikan yangdipicu oleh anjloknya hargeedelai di bursa global akibat ekspektasi tumpukan
output. Faktor mwsisi fundamental dari sisupply dan demanddalam negeri dari CPO Bursa
Malaysia yang negatif, terpantau semakin menguat pada perdag€agas Harga faktor
substitusi yaitu kedelai yang semakin anjlok di bursa global membuat harga CPO semakin tidak
memiliki daya untuk bergerak menguat meskipun potensi EI Nino masih memberikan support
positif. Dampak dari fundamental yang semakin negatif tetsebhtga CPO pun semakin anjlok
mendekati dasar lev&B]M 2.100per pn.

Sementara pada perdagangan di Bursa IGBKDI), harga CPO juga sedang melemah dalam
level signifikan. Harga CPO berjangka ICDX untuk kontpdnyeraharOktober 2014atau
tergerusl,51% ke tingkat harga R 135 atau melemah Ry25.
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Hinggapadaperdagangadumat (15/8), perdagangan CPO terpantau melanjutkan pelemahan. Di
bursa Rotterdam, sebagaimana dilansir laman Bappebti, harga bergerak ke levdR|58%er

ton dari hari seblumnya US$765,00 per ton untuk kontrak Oktober. Demikian juga di pasar
spot Medan, tercatat kena imbas negatif sehingga harga pasar diperdagangkan pada level Rp
7.924 per kg.

Sementara di MDEXMalaysig hargajuga terpantau elemah. Pelemahan harga CB(Bursa
Malaysia dipicu oleh tekanan ddrarga minyak mentah dunia yang melemah meskipun harga
kedelai mengalami penguatafiekanan faktor substitusi yang kuat, terpantau masih menjadi
momok pada pergerakan harga CPQUIEX. Setelah sebelumnya tertekan akibat anjloknya
harga kedelai selaku substitusi bahan baku minyak goreng nabati, kini CPO tertekan oleh harga
minyak mentah global selaku substitusi bahan bakar.



